PENELITIAN PEMANFAATAN LATEKS ALAM IRADIASI PENDAHULUAN

PADA PEMBUATAN SEPATU KANVAS & b it adintah tateks alam yang di iradiasi dengan sinar Gamma

I A sts culkanisast Jadi lateks alam iradiasi merupakan lateks pra
bl itk industen karet dalam pembuatan barang karet.

Mlan st Pl waat i telah diproduksi oleh Pusat Aplikai Isotop dan
i A AN Jubaieta il skala Pilot sejak tahun 1983 (2)

The 1im of the research is to applicate irradiation natural latex as cemi e ::]..J:r::l‘:::::::] Ell‘tz:‘l:;tl;:md:rz:dms‘ baadahalahn sebagzlabeKn;m ks L
material for sole and foxing of canvas shoes. The process of shoe manufacturing 8L ) W campuran karbon tetra k%]agri da d i I rb?n Te.tra
carried out using steam vulcanization system. Shoe production is tested thi 1 “\ fbwi AP Anal sampai homogen setela;n'g:xn e Aknla?
cemented sirength consisting of cemented strength testing of sole to canvas, al W alnar Camma Cobalt -60 atau bgerk’as elektr(:n campuran tersebut di
foxing testing to canvas, The result of cemented strength of canvas shoes ! i ponting y unu.hcrpcngaruh P mmp—— ‘n AR
compared with sulphuric yulcanization latex LA based on SNI -12-0172-191 lale R Iedinsl jenis dan kada ball)rm pengo ateks alam
Canvas shoes for general purposes, proved that cemented strength of sole. 1o cany Qr e ! n pemeka serta kecepatan
choes 1i = 10,660 N/6 mm is lower compared with canvas shoes LA. Cemer :
strength of foxing to canvas shoes Li = 11.892 N/6 mm is higher compared W
canvas LA Cemented strength result to all testings of canvas shees L1 fulfi
specification of SNI-12-0172-1987, Canvas shoes for general purposes, in additl
irradiation natural latex can be used as cemented material in shoes manufacturing,
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ABSTRACT

Wi lateks  alam  radiasi dapat langsung  digunakan untuk
kel nusalnya sarung tangan, kondom, balon dan sebagainya;
| b penyimpanan dan sedikit mengandung bahan kimia bukan
‘.:lrvl alam iradiasi lebih ekonomis dibandingkan dengan lateks alam
| bwlerang
oy i kv s sangat ditentukan oleh kekuatan rekat lem nya, yaitu kuat rekat
§ 8l i atasan sepatu (kanvas) dan kuat rekat antara sol dengan foxing.
W W Besar bagian-bagian dari sepatu kanvas meliputi : kudungan/ atasan
J sl luwr, sol dalam, foxing dan toe cap (3.
igesolin pada pembuatan sepatu kanvas yang menggunakan sol dan foxing
L m waih beruppn kompon dengan lem berupa kompon lateks ataupun
e slust dapat dilakukan dengan sistim vulkanisasi Boiler (uap).

~ Ilem tangha upaya mendukung program pemerintah untuk meningkatkan
(o :s:l:m din menuju ke arah penyediaan bahan baku dan bahan pembantu
_ g ‘ ' e o p Idapat di dalam negeri serta sehubungan dengan sudah diproduksinya
‘511 penelitian (rlan p.erfbaha_san terlihat bahwa!mi?:.kuat -._._f. Al iadiasi yang ternyata mempunyai bei;zeig pa k%i?l geulan dibandin gkn:n
as sepatu kanvas Li = 10,660 N/6 mm adalah lebih rendd Intoka alam vulkanisasi belerang, maka perlu ki : 4
dibandingkan nilai kuat rekat sol luar dengan kanvas sepatu kanvas Lj " g o et i Ao pedilan
i : ‘ _ ' A ; peantaatan latcks alam iradiasi pada pembuatan sepatu kanvas, ya
Sedangkan nil at rekat foxing dengan kanvas sepaiu kanvas Li= 11,892 o, At il pade i ' o -

Kuat relat : : : 1 L il pada umunya lem yang digunakan adalah lateks alam vulka

mm adalah Icbih tinggi dibandingkan dengan kuat rekat foxing dengan sepa o g
kanvas LA. Nilai kuat rekat untuk semua jenis uji sepatu kanvas Li memend A fuan dari penclitian ini adalah menerapkan lateks alam iradiasi sebagai
persyaratan SNI-12-0172-1987, Sepatu kanvas untuk umum, dengan demikian latg i perekat (lem) untuk pengesolan dan pemasangan foxing pada pembum?n

alam iradiasi dapat digunakan scbagai bahan perckal (lem) pada peinbuatan sepd kv s sistim vulkanisasi uap
E:l yung dihasilkan di uji kekuatan rekatnya (kuat rekat antara sol dengan

kanvas.
wh in sol dengan foxing) kemudian hasil uji dibandingkan dengan kekuatan

INTISARE

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan lateks alam iradiasi schbagal ba h
perekat untuk pemasangan sol dan foxing pada sepatu kanvas. ]
Proses pembuatan sepatu dilakukan dengan sistim vulkanisasi vap, hasil sepatu di
kekuatan rekatnya meliputi uji kuat rekat sol luar dengan kanvas dan uji kuat rel
foxing dengan kanvas, Nilai uji kuat rekat sepatu kanvas { Li) dibandingkan deng
nilai uji kuat rekat sepatu kanvas yang menggunakan perckat (lem) lateks ala
vulkanisasi belerang (LA) dengan tolok ukur SNI-12-0172-1987, Sepatu kany

sol luar dengan j
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rekat lem sepatu kanvas yang menggunakan lem lateks alam vulkanisasi belerang
sebagai tolok ukur adalah SNI-12-0172-1987. Sepatu kanvas untuk umum,

MATERI DAN METODA

Materi Penelitian

1. Bahan-bahan
Bahan-bahan vang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
- Bahan untuk atasan (kain kanvas, kain bisban, benang jahit. mata ayam.

pengisi, tali sepatu dan bahan pengeras).

- Sol dalam dari karet ; sol dan foxing dari karet, tatakan dan kanvas lapis karel
- Lem PC . Lateks alam iradiasi.

2. Peralatan
Peralatan vang digunakan terdiri dar :
Acuan sepatu, mesin pres sol, mesin pres foxing, otoklaf.
Alat uji Kuat rekat (Tensile Strength Machine): Acuan sepatu dan alat-alat banty
(mesin jahit. pisau potong. palu, tang, kuas. dan lain-lain).

Metoda Penelitian

1. Persiapan penclitian meliputi : persiapan bahan, persiapan pola untuk kudungan
dan peralatan.
2. Penelitian
Meliputi beberapa tahapan, yaitu |
2.1. Pembuatan sepatu.
Pembuatan sepatu kanvas pada penclitian ini dilakukan pembuatan scpaty
kanvas untuk umum, model sepatu molier jenis pria, sol dan foxing dar
karet,
Pengesolan dan pemasangan foxing sistim vulkanisasi uap, mengguna
lem lateks alam iradiasi,
Adapun tahapan pembuatan sepatu kanvas adalah sebagai berikut
a. Pemotongan bahan kudungan/ upper sesuai dengan pola yang telah
disiapkan.
b. Penjahitan dan perakitan kudungan.
¢. Pengopenan kudungan sepatu dengan menggunakan lem PC.
d. pengesolan dan pemasangan foxing.
- Bagian-bagian yang akan direkatkan (sol dan foxing) dikasarkan dan
dibersihkan. selanjutnya bagian-bagian yang akan ditempeikan masing
masing diolesi lem lateks alam iradiasi dan dibiarkan agak kerin
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besdian sl dan foxing  dirckatkan pada bagian atasan yang
i sl dibert tanda batas sclebar foxing,

0 i dibasiikan i pres dengan alat pres sol dan pres foxing
fohaian 28 kg/c.mz sclama 2 menit dan siap untuk
Aiennl

R

seiantiban kondisi vulkanisasi yang dapat menghasilkan kuat
Wi okl maka sebelumnya perlu dilakukan "trial” vulkanisasi
» Iwbwiapn pasang sepatu. Dari hasil beberapa “trial" yang
Wi dapat dilihat bahwa suhu dan waktu curing cukup memadai.
Waatlya cukup batk Schingga dapat diterapkan dan ditetapkan
Fopddind villkamisasi selanjutnya adalah sebagai berikut :

 hanling e heat
’ i b . 40 - 500C
I ap - 0.5 kg/em?
- Waki - 120 menit
1
R curing

Sl chamber ' 50 - 709C
Tebunan uip : 0.3 - 1 kg/om?
Wakiu - 60 menit

Adipnin wrtan proses vulkanisasi sebagai berikut :

- Bepatu kinvas dipasang pada acuan logam dan ditempatkan pada rak-

ik kemudian dimasukkan dalam chamber otoklaf.
e i alirkan sedikit demi sedikit sampai tekanan mencapai 0.5
h m}‘,‘ selama 1 120 menit, pada kondisi ini suhu chamber mencapai
A s0vc
Pengaliran steam diperbesar sampai suhu chamber mencapai + 70°C
seliimn 60 menit

- Bwtelah vulkanisasi selesai. kran steam ditutup. klep dan kran
pongaman dibuka sedikit demi sedikit supaya sisa steam dapat keluar.

Seteliah tekanan menunjukkan angka nol sepatu kanvas dikeluarkan
dari otoklafl

Punpuinn

Septu kanvas hasil penelitian diuji kuat rekat antara sol dengan kanvas
st kit rekat antara foxing dengan kanvas dengan tolok ukur SNI-12-
U TORT Sepatu kanvas untuk umum.

Ponpugian dilakukan dengan alat "Tensile Strength Machine" .
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2.3. Analisa.
Untuk mengetahui apakah lem lateks alam iradiasi dapat digunakan sebagi
bahan perckat pada pembuatan sepatu kanvas, hasil uji kuat reki
dibandingkan dengan hasil uji luat rekat sepatu kanvas dengan perek
(lem) lateks alam vulkanisasi belerang dengan tolok ukur SNI-12-017
1987, Sepatu kanvas untuk umum. Sedangkan untuk mengetahui apaka
ada perbedaan yang nyata antara kuat rekat sepatu kanvas menggunaka
lem lateks alam iradiasi (L1) dengan kuat rekat sepatu kanvas ya KESIMPULAN
menggunakan lem lateks alam vulkanisasi belerang (LA) dilakukan anali
statistik dengan menggunakan "Uji t".

Bl bntekn aliin (oadias merup: iap paka
pakan lateks yan, 1
Sbsdn gt rendah e e
St Bl bt dintas maka lateks alam iradiasi di dalam pemakaian sebagai

gai

ikt e pada pembuatan se i
ata patu kany is di i
ek s wliin vulkanisasi belerang, PrICH puetils o

- I|.pllim-lillnn dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa :

" Wik ekl sepatu kanvas yang  menggunakan lem lateks al.;:lm Iradiasi
i) Wl bunt rekat sol dengan kanvas (10,660 N/6 mm) dan kuat k;
g i *llmm kanvas (11,892 N /6 mm), Semua memenuhi syarat mutu SN "y
! hku AT Sepatu kanvas untuk umum. ! S

Ml Teadiost dapat di i
ap: gunakan sebagai baha pada
B st kanvas dengan sistim wlkan.igsasi uap. it

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian berupa data hasil uji kuat rekat antara sol Inar dengan kanyi
dan kuat rekat foxing dengan kanvas.
Adapun rekapitulasi hasil pengujian dapat dilihat pada tabel hastl uji kuat rek
sepatu kanvas dengan lem lateks alam iradiasi (Li) dan sepatu kanvas dengan 1€
lateks alam vulkanisast belerang (LA) yang terdapat pada tabel.
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Pembahasan

Dari data hasil wi kuat rekat antara sol dengan kanvas dan kuat rekat foxi
dengan kanvas menunjukkan bahwa semua hasil uji memenuhi persyaratan SNI-]
0172-1987, Sepatu kanvas untuk umum dimana persyaratan mutu kuat rekat |
dengan kanvas dan kuat rekat foxing dengan kanvas minimal 10 N/6 mm.
Dari analisa statistik metode "uji t" diperoleh hasif bahwa nilai kuat rekat sol deng
kanvas pada sepatu Li lebih rendah dan berbeda nyata dengan nilal rekat kuat
dengan nilai kuat rekat sol dengan kanvas pada sepatu kanvas LA, sedangkan ni
kuat rekat antara foxing dengan kanvas sepatu Li lebih tinggi funggul) dan i€
herbeda nyata dengan kuat rekat foxing dengan kanvas pada sepatu kanvas LA.
Dari kenyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa lateks alam iradias: da
digunakan sebagai bahan perekat (lem) pada pembuatan sepatu kanvas deng
sistim vulkanisasi uap. Dimana selama ini lem yang digunakan sebagian bel
adalah Iateks alam vulkanisasi belerang dimana pada penggunaanirya selain lay
alam diberi belerang juga ditambah bahan-bahan kimia lainnya yang be
sebagai additive. Sedangkan lateks alam iradiasi didalam penggunaannya tidak pe
penambahan bahan-bahan kimia (Additive).
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Lampiran :
Tabel Hasil Uji Kuat Rekat Sepatu Kanvas Li dan LA
Jenis Ujt Jenis Ulangan Rata- Syarat muts
(N/6 mm) Sepatu rata SRS
1 2 3 4 5 6 7

Kuat rekat sol Tuar |51 11444 | 14,804 | 11,038 | 11,666 | 14616 12,786 | 9297 | 10,660 | Min 10 N/6 mm
dengan kanvas LA 20,856 | 16,178 | 22,013 | 21,963 | 19,130 | 15,460 | 22,480 19,726
Kuat rekat foxing Li 10580 | 11,850 | 11,190 | 12,950 | 11,729 | 11,259 | 13,686 | 11,892 Min 10 N/6 mm
dengan kanvas LA 12,132 9732 | 10,324 | 14,058 | 9,790 9,810 | 10,370 | 10,830




